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A. JUDUL

Peningkatan Pemahaman Tentang Perpustakaan Digital Bagi Pengelola

Perpustakaan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas Negeri Se Kota Pekanbaru.

B. ANALISIS SITUASI

Keberadaan perpustakaan tidak dapat dipisahkan dari peradaban dan budaya umat

manusia. Tinggi rendahnya peradaban dan budaya suatu bangsa dapat dilihat dari kondisi

perpustakaan yang dimiliki. Hal itu karena ketika manusia purba mulai menggores

dinding gua tempat mereka tinggal, sebenarnya mereka mulai merekam pengetahuan

mereka untuk diingat dan disampaikan kepada pihak lain. Mereka menggunakan tanda

atau gambar untuk mengekspresikan pikiran dan/atau apa yang dirasakan serta

menggunakan tanda-tanda dan gambar tersebut untuk mengomunikasikannya kepada

orang lain. Waktu itulah eksistensi dan fungsi perpustakaan mulai disemai. Penemuan

mesin cetak, pengembangan teknik rekam, dan pengembangan teknologi digital yang

berbasis teknologi informasi dan komunikasi mempercepat tumbuh-kembangnya

perpustakaan.

Pengelolaan perpustakaan menjadi semakin kompleks. Dari sini awal mulai

berkembang ilmu dan teknik mengelola perpustakaan. Perpustakaan sebagai sistem

pengelolaan rekaman gagasan, pemikiran, pengalaman, dan pengetahuan umat manusia,

mempunyai fungsi utama melestarikan hasil budaya umat manusia tersebut, khususnya

yang berbentuk dokumen karya cetak dan karya rekam lainnya, serta menyampaikan

gagasan, pemikiran, pengalaman, dan pengetahuan umat manusia itu kepada generasi-

generasi selanjutnya. Sasaran dari pelaksanaan fungsi ini adalah terbentuknya masyarakat

yang mempunyai budaya membaca dan belajar sepanjang hayat. Di sisi lain, perpustakaan

berfungsi untuk mendukung Sistem Pendidikan Nasional sebagaimana diatur dengan

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Perpustakaan merupakan pusat sumber informasi, ilmu pengetahuan, teknologi,

kesenian, dan kebudayaan. Selain itu, perpustakaan sebagai bagian dari masyarakat dunia

ikut serta membangun masyarakat informasi berbasis teknologi informasi dan komunikasi

sebagaimana dituangkan dalam Deklarasi World Summit of Information Society – WSIS,

12 Desember 2003. Deklarasi WSIS bertujuan membangun masyarakat informasi

Deklarasi yang inklusif, berpusat pada manusia dan berorientasi secara khusus pada

pembangunan. Setiap orang dapat mencipta, mengakses, menggunakan, dan berbagi



informasi serta pengetahuan hingga memungkinkan setiap individu, komunitas, dan

masyarakat luas menggunakan seluruh potensi mereka untuk pembangunan

berkelanjutan yang bertujuan pada peningkatan mutu hidup. Indonesia telah merdeka

lebih dari 60 (enam puluh) tahun, tetapi perpustakaan ternyata belum menjadi bagian

hidup keseharian masyarakat. Beberapa hasil penelitian menyebutkan bahwa perlu

dikembangkan suatu sistem nasional perpustakaan. Sistem itu merupakan wujud kerja

sama dan perpaduan dari berbagai jenis perpustakaan di Indonesia demi memampukan

institusi perpustakaan menjalankan fungsi utamanya menjadi wahana pembelajaran

masyarakat dan demi mempercepat tercapainya tujuan nasional mencerdaskan kehidupan

bangsa.

Pemberlakuan kebijakan otonomi daerah berdasarkan Undang- Undang Nomor

32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah mengakibatkan ketidakjelasan kewenangan

pusat dan daerah dalam bidang perpustakaan. Keberadaan Perpustakaan Nasional

Republik Indonesia sebagai LPND berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 11 Tahun

1989 tidak lagi memiliki kekuatan efektif dalam melakukan pembinaan dan

pengembangan perpustakaan di seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Keberagaman kebijakan dalam pengembangan perpustakaan di daerah secara umum pada

satu sisi menguntungkan sebagai pendelegasian kewenangan kepada daerah. Namun, di

sisi lain dianggap kurang menguntungkan bagi penyelenggaraan perpustakaan yang andal

dan profesional sesuai dengan standar ilmu perpustakaan dan informasi yang baku karena

bervariasinya kemampuan manajemen dan finansial yang dimiliki oleh setiap daerah

serta adanya perbedaan pemahaman dan persepsi mengenai peran dan fungsi

perpustakaan.

Dari informasi di atas jelaslah bahwa ternyata perpustakaan memiliki peranan

yang sangat besar dalam turut mencerdaskan kehidupan bangsa. Dalam pelaksanaannya

perpustakaan dapat diintegrasikan dengan berbagai lembaga pendidikan, terutama sekolah.

Sebagai pusat kegiatan pendidikan, sekolah memiliki tanggung jawab yang besar dalam

rangka turut mengembangkan perpustakaan, karena perpustakaan tidak dapat dipisahkan

dari kegiatan pendidikan.

Perkembangan teknologi terutama dalam bidang teknologi informasi telah

menghasilkan berbagai dampak positif bagi perkembangan dunia pendidikan, termasuk di

bidang perpustakaan. Saat ini telah gencar dikembagkan media bahan pustaka berbentuk

digital sebagai efek dari perkembangan dunia informasi ke era digital. Berbagai aspek

kegiatan perpustakaan hingga saat ini telah mengalami perkembangan dan pergeseran



bentuk, dari sebuah perpustakaan dengan bahan pustaka fisik ke arah bahan pustaka

berbentuk digital. Dengan adanya teknologi bahan pustaka digital ini maka para pembaca

dan pemustaka dapat mengakses informasi yang banyak dengan cara lebih mudah, cepat

dan akurat. Hal inilah yang patut segera disosialisasikan ke dunia sekolah terutama di

sekolah menengah atas yang ada di Kota Pekanbaru, karena secara teknis hal ini telah

dapat diterapkan di sekolah di daerah ini. Sebagai pilot projek dalam kegiatan ini adalah

penerapan pusataka digital yang telah dilaksanakan di Universitas Riau.

Mengingat tanggung jawab dari Perpustakaan Universitas Riau untuk turut

mengembangkan dunia perpustakaan di sekolah terutama di daerah Riau, maka perlu

dilakukan kegiatan berbentuk bantuan pengembangan, atau pendampingan

pengembangan pustaka digital di skeolah. Kondisi yang ada saat ini, beberapa sekolah

setingkat SLTA Negeri di Kota Pekanbaru belum menerapkan perpustakaan digital,

namun jika di telusuri ke dalam, terlihat bahwa pada dasarnya mereka telah memiliki

potensi sumber daya yang cukup untuk segera mengembangkan perpustakaan digital.

C. IDENTIFIKASI DAN PERUMUSAN MASALAH

Ada beberapa identifikasi masalah yang menjadi dasar bagi kita

mempertimbangkan perlunya melaksanakan kegiatan ini, antara lain:

1. Dilihat dari sisi anggaran, pelaksanaan perpustakaan digital, untuk jangka panjang
akan lebih efisien jika dibandingkan model perpustakaan konvensional, tetapi pihak

sekolah belum memiliki konsep yang jelas bagaimana cara mengembangkan

perpustakaan digital.

2. Ada kemauan dari sekolah untuk menerapkan teknologi informasi di bidang
perpustakaan, tetapi belum memiliki sumber daya manusia yang memadai untuk

menyelenggarakan perpustakaan digital.

3. Kurangnya sumber daya manusia khusus di bidang ilmu perpustakaan untuk
mengelola perpusatkaan sekolah sesuai standar ilmu perpustakaan.

Dari identifikasi masalah yang ada tersebut dapat ditarik rumusan permasalahan

sebagai berikut:

1. Bagaimana memberikan pemahaman tentang konsep perencanaan dan pengelolaan
perpustakaan digital di sekolah?

2. Bagaimana menyiapkan sumber daya manusia yang memadai untuk melakukan
pengelolalaan perusatkaan digital di sekolah?



3. Bagaimana menyiapkan sumber daya manusia yang memiliki keilmuan khusus di
bidang ilmu perpusatkaaan?

D. TUJUAN KEGIATAN

1. Tujuan Umum
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan

kemampuan terhadap pengelola perpustakaan sekolah, tentang konsep perencanaan

dan pembangunan serta pengelolaan perpustakaan digital berbasis teknologi informasi

di sekolah.

2. Tujuan khusus

a. Memberikan pemahaman tentang konsep perencanaan dan pengelolaan

perpusatkaan digital di sekolah.

b. Menyiapkan sumber daya manusia yang memadai untuk melakukan pengelolaan
perpustakaan digital di sekolah.

c. Menyiapkan sumber daya manusia yang memiliki keilmuan khusus di bidang ilmu
perpusatkaaan.

E. MANFAAT KEGIATAN

Manfaat yang diharapkan dari kegiatan pengabdian masyarakat adalah untuk

mendirikan perpustakaan digital sekolah berbasis teknologi informasi, yang nantinya

dapat memberikan layanan informasi bagi tujuan pendidikan dengan cara yang mudah,

cepat dan akurat.

F. SASARAN KEGIATAN

Sebagai sasaran dari kegiatan ini adalah pengelola perpustakan sekolah atau

kepala sekolah yang bersangkutan, pada sekolah-sekolah lanjutan tingkat atas negeri yang

ada di Kota Pekanbaru.

G. METODE KEGIATAN

Kegiatan Peningkatan Pemahaman Tentang Perpustakaan Digital Bagi Pengelola

Perpustakaan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas Negeri Se Kota Pekanbaru, akan dilakukan

dengan tahapan sebagai berikut :



1. Melakukan survey kelayakan kebutuhan pengembangan perpustakaan digital

2. Penyiapan contoh penerapan perpustakaan digital, yaitu di Perpustakaan Universitas
Riau, sebagai rujukan dalam melakukan pembinaan pengelolan perpustakaan digital

di sekolah.

3. Mengadakan sosialisasi tentang perpustakaan digital bagi pengelola perpustakaan
sekolah

H. JADWAL PELAKSANAAN

JADWAL SURVEY

KE SEKOLAH SLTA NEGERI KOTA PEKANBARU

HARI /TANGGAL JAM ACARA KETERANGAN

RABU – SABTU /
15 – 18 OKT 2014

09.00 – 15.00 Survey ke Sekolah
SLTA N Pekanbaru

Tim pengabdian

SUSUNAN ACARA

PENINGKATAN PEMAHAMAN
PERPUSTAKAAN DIGITAL BAGI PENGELOLA PERPUSTAKAAN SLTA NEGERI

SE PEKANBARU

HARI/ TANGGAL JAM ACARA KETERANGAN

RABU / 22
OKTOBER 2014

08.00 – 09.00 Registrasi /
Pendaftaran

Tim pengabdian

09.00 - 09.15 Laporan Ketua
Pelaksana

Dra. Endang
Murniati, S.Sos

09.15 – 09.30 Sambutan dan
Pembuka acara

Agus Sutikno, SP.,
M.Si

09.30 – 11.30 Presentasi & Tanya
Jawab

Yasin Setiawan,
S.Kom

11.30 – 12.30
Tour the Library

Tim pengabdian

12.30 - SELESAI Penutupan Tim pengabdian &
Peserta



I. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang dicapai melalui kegiatan Sosialisasi Peningkatan Pemahaman
Perpustakaan Digital bagi Pengelola Perpustakaan SLTA Negeri se Pekanbaru adalah peserta
sosialisasi mempunyai pemahaman tentang konsep perencanaan perpustakaan digital. Selama
ini pada umumnya orang beranggapan bahwa pelaksanaan perpustakaan digital
membutuhkan dana yang besar, pada sosialisasi ini dijelaskan bahwa dalam segi anggaran
untuk jangka panjang pelaksanaan perpustakann digital jauh lebih efisien dan sebagai contoh
adalah Perpustakaan Universitas Riau.

Sebelum sosialisasi dilaksanakan terlebih dahulu diadakan survey untuk mengetahui
kelayakan kebutuhan pengembangan perpustakaan digital, dari SLTA Negeri se kota
Pekanbaru yang kami servey terdiri dari MAN sebanyak 2 sekolah, SMA N sebanyak 10
sekolah dan SMK N sebanyak 8 sekolah. Jadi jumlah total sekolah yang disurvey sebanyak
20 sekolah.

Dari survey yang telah dilaksanakan pada tanggal 15 s/d 18 Oktober 2014 di dapatkan
hasil sebagai berikut:

1. Semua SLTA Negeri yang di survey telah mempunyai perpustakaan sekolah
2. Anggaran khusus untuk perpustakaan , 65% perpustakaan sekolah telah memiliki.
3. Pengolahan bahan pustaka menggunakan sistem klasifikasi standar, 85 %
perpustakaan sekolah telah menggunakan DDC.

4. Ketersediaan koleksi pustaka bukan buku, 90 % perpustakaan sekolah telah memiliki.
5. Petugas khusus untuk perpustakaan, 75% perpustakaan sekolah telah memiliki
petugas khusus perpustakaan.

6. Petugas yang mempunyai latar belakang ilmu perpustakaan, 60 % perpustakaan
sekolah mempunyai pustakawan.

7. Mempunyai kartu perpustakaan, 95% perpustakaan sekolah mempunyai kartu
perpustakaan.

8. Kegiatan rutin peningkatan kunjungan perpustakaan, 85% perpustakaan sekolah telah
melaksanakan kegiatan tersebut.

9. Kegiatan rutin minat baca, 75 % perpustakaan sekolah telah melaksanakan kegiatan
tersebut.

10. Data akurat jumlah judul dan eksemplar koleksi perpustakaan, 90%
perpustakaan sekolah mempunyai data akurat tentang koleksi.

11. Data sirkulasi yang sedang berjalan, 90% perpustakaan sekolah memiliki data
sirkulasi.

12. Operasional perpustakaan menggunakan komputer, 65% perpustakaan sekolah
telah menggunakan komputer.

13. Komputer untuk pemustaka, 45% perpustakaan sekolah telah melayankan.
14. Sistem otomasi berbasis teknologi informasi, 25% sekolah telah terotomasi.



Dari hasil survey tersebut dapat disimpulkan bahwa lebih dari 50% perpustakaan sekolah
SLTA Negeri se Pekanbaru telah memiliki dasar atau modal untuk layak menyelenggarakan
perpustakaan digital. Hasil survey inilah sebagai dasar untuk melaksanakan kegiatan
sosialisasi perpustakaan digital untuk sekolah . Keberhasilan kegiatan sosialisasi ini tidak
terlepas dari dukungan peserta, hal ini dapat terlihat dari kehadiran peserta sosialisasi
sebanyak 25 peserta perwakilan dari 20 SLTA Negeri se Pekanbaru yang diundang.
Disamping itu semua peserta mengikuti acara sampai dengan selesai dan beberapa peserta
antusias memberikan pertanyaan kepada narasumber yang intinya mereka menghendaki
kegiatan ini untuk dapat dilanjutkan menjadi pelatihan sehingga perpustakaan digital segera
terwujud.

Disamping itu Kepala Perpustakaan Universitas Riau Bapak Agus Sutikno, SP., M.Si
mempunyai peran yang cukup besar untuk kesuksesan kegiatan ini, dalam sambutannya
beliau memberikan contoh bagaimana proses pelaksanaan Perpustakaan Digital di
Perpustakaan Universitas Riau yang tidak membutuhkan biaya besar namun membutuhkan
kreatifitas dari pustakawan, hal ini dapat menjadikan motivasi bagi pengelola perpustakaan
perserta sosialisasi.

Faktor pendukung lain yang menunjang kesuksesan kegiatan ini adalah dukungan dari
Lembaga Pengabdian Masyarakat UR yang telah memfasilitasi dalam kegiatan ini.

J. PENUTUP

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari pelaksanaan sosialisasi Peningkatan Pemahaman Perpustakaan
Digital bagi Pengelola Perpustakaan SLTA Negeri se Pekanbaru, maka dapat disimpulkan
sebagai berikuit:

a. Pelaksanaan sosialisasi Peningkatan Pemahaman Perpustakaan Digital bagi
Pengelola Perpustakaan SLTA Negeri se Pekanbaru, terlaksana dengan baik dan
berjalan lancar sesuai dengan yang diharapkan.

b. Kegiatan pelaksanaan sosialisasi Peningkatan Pemahaman Perpustakaan Digital
bagi Pengelola Perpustakaan SLTA Negeri se Pekanbaru ini dilaksanakan oleh
pustakawan Perpustakaan Universitas Riau mendapat sambutan yang baik dari
para peserta.

c. Dalam pelaksanaan kegiatan ini mendapat dukungan yang sangat baik dari peserta,
Kepala Perpustakaan UR dan LPM UR.



3. Saran
Berdasarkan hasil dari pembahasan tersebut di atas, maka tim memberikan saran yang
terkait dengan pelaksanaan kegiatan ini adalah :
a. Kegiatan ini sebaiknya dilanjutkan dengan kegiatan pelatihan agar peserta
mampu untuk melaksanakan atau menyelenggarakan perpustakaan digital.

b. Pimpinan sekolah seharusnya memberikan dukungan dan perhatian dalam
mewujudkan perpustakaan digital.



Photo survey ke SLTA Negeri se Kota Pekanbaru













Narasumber sedang presentasi



Peserta sedang memberikan pertanyaan.



Peserta sedang mengikuti acara sosialisasi

Peserta sedang mengikuti tour library di bagian statistic real time, informasi koleksi buku
baru, kegiatan perpustakaan, pencarian koleksi bookstore secara digital



Tour library di bagian OPAC

Tour library di bagian sirkulasi



Tour library di ruang koleksi Skripsi, Desertasi, Thesis



Penyerahan sertifikat

Foto bersama



Foto spanduk kegiatan sosialisasi



DATA KEADAAN PERPUSTAKAAN SEKOLAH DI LINGKUNGAN SMA/SMK NEGERI SE-KOTA PEKANBARU TAHUN 2014

JENIS SEKOLAH

No. Pertayaan MAN 1
MAN 2 
MODEL

SMA N 
1 SMA N 2

SMA 
N 3 SMA N 4

SMA N 
5

SMA 
N 6 SMA N 8 SMA N 9

SMA N 
10

SMA N 
12

SMA N 
14

SMA N 
PLUS SMK N 1 SMK N 2 SMK N 3 SMK N 4 SMK N 5

SMK N 
PERTANIA

N 
TERPADU SMK N 7

SMK 
KEHUTANA
N NEGERI

1
Apakah memiliki ruang khusus 
perpustakaan? YA YA YA YA
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YA YA YA YA YA YA YA YA YA YA YA YA YA YA
2 Luas area perpustakaan 120 M2 120 M2 115.5 M2 60 M2 96 M2 160 M2 120 M2 80 M2 150 M2 64 M2 42 M2 160 M2 96 M2 128 M2 96 M2 144 M2 80 M2 120 M2 120 M2
3 Kapasitas ruang baca 30 orang 50 orang 40 orang 50 orang 150 orang40 orang 40 orang 30 orang 40 orang 35 orang 25 orang 75 orang 30 orang 30 orang 30 orang 83 orang 45 orang 50 orang 60 orang 34 orang
4 Kapasitas Rak buku 10 rak 10 Rak 1000 5000 buku 9 rak 13 rak 20 rak 15 rak 23 rak 7 rak 8000 buku 6 rak 10 rak

5
Apakah ada anggaran rutin untuk 
pengadaan koleksi perpustakaan YA TIDAK YA TIDAK TIDAK YA YA YA TIDAK TIDAK YA TIDAK YA YA YA YA YA YA TIDAK YA

6 Jumlah judul koleksi 1000 75 5404 3000 2954 500 2269 630 3494 300 300 1013 23 700 300 2150 30 543
7 Jumlah eksemplar koleksi 16000 5500 14118 1000 7689 18819 5930 7000 73341 10000 1800 7000 6376 10000 4000

8
Apakah sudah menggunakan 
sistem klasifikasi standar? YA YA YA TIDAK YA YA YA YA YA YA TIDAK YA YA YA YA YA YA YA TIDAK YA

9
Apa jenis standar klasifikasi yang 
digunakan? DDC DDC DDC DDC DDC DDC DDC DDC DDC DDC DDC DDC DDC DDC DDC DDC

10
Apakah tersedia koleksi 
perpustakaan bukan buku? YA YA YA YA TIDAK YA YA YA YA YA TIDAK YA YA YA YA YA YA YA YA YA

11 Jumlah tenaga perpustakaan 5 orang 3 orang 3 orang 3 orang 1 orang 3 orang 2 orang 3 orang 2 orang 3 orang 3 orang 2 orang 2 orang 3 orang 2 orang 2 orang 5 orang 3 orang 2 orang 3 orang

12
Apakah memiliki petugas khusus 
perpustakaan YA YA YA TIDAK YA TIDAK YA YA YA TIDAK TIDAK YA YA TIDAK YA YA YA YA YA YA

13
Apakah petugas tersebut lulusan 
ilmu perpustakaan? YA YA YA TIDAK YA TIDAK YA YA YA TIDAK TIDAK YA TIDAK TIDAK YA TIDAK TIDAK YA YA YA

14 Jumlah pemustaka
950 
orang 700 orang940 orang850 orang 1200 orang 900 orang 992 orang 1000 orang500 orang 350 orang1200 orang800 orang1076 orang 1300 orang567 orang 100 orang 230 orang

15 Apakah tersedia data pemustaka YA YA YA YA YA YA YA YA YA YA YA YA YA YA YA YA YA YA YA YA

16
Apakah diterbitkan kartu anggota 
perpustakaan? TIDAK YA YA YA TIDAK YA YA YA YA YA YA TIDAK YA YA YA YA YA YA YA YA

17 Rata-rata kunjungan per hari 15 orang 15 orang 20 orang 30 orang 50 orang 20 orang 40 orang 40 orang 25 orang 50 orang 25 orang 75 orang 40 orang 50 orang 100 orang165 orang60 orang 25-40 orang50 orang 30 orang

18

Apakah ada kegiatan rutin 
peningkatan kunjungan 
perpustakaan? YA TIDAK YA TIDAK YA YA YA YA YA YA TIDAK YA YA YA YA YA YA YA YA YA

19
Apakah ada kegiatan rutin 
peningkatan minat baca? YA TIDAK YA TIDAK YA YA YA YA YA YA TIDAK TIDAK YA YA YA YA YA YA YA TIDAK

20

Apakah ada data akurat judul 
dan eksemplar koleksi 
perpustakaan? YA YA YA YA YA YA YA YA YA YA TIDAK YA YA YA YA YA YA TIDAK YA

21

Apakah ada data akurat sirkulasi 
perpustakaan yang sedang 
berjalan? YA YA YA YA YA YA YA YA YA TIDAK TIDAK YA YA YA YA YA YA YA YA

22

Apakah operasional 
perpustakaan sudah dibantu 
komputer? YA YA YA TIDAK YA TIDAK YA TIDAK YA YA TIDAK TIDAK YA YA YA YA YA TIDAK TIDAK YA

23
Berapa jumlah komputer yang 
tersedia untuk bekerja? 4 set 1 1 1 2 1 1 3 1 1 1 1



24
Adakah Komputer yang 
dilayankan kepada pemustaka? YA TIDAK YA TIDAK
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25
Berapa jumlah komputer yang 
tersedia untuk pemustaka? - 2 set 1 3 set 9 5 20 3

26

Apakah sudah menggunakan 
sistem otomasi berbasis 
komputer? YA TIDAK YA TIDAK YA TIDAK TIDAK TIDAK YA TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK YA

27
Apa sistem otomasi yang 
digunakan? SLIMS -

GRAFOD 
LIBRARY PAS

SLIMS 
MERANTI SLIMS



I. JUMLAH SEKOLAH YANG DI SURVAI:

NO. JENIS SEKOLAH JUMLAH HADIR TDK HADIR KETERANGAN
1 MAN 2 2 -
2 SMA N 11 10 1 ketika di survai pustakanya sudah tutup
3 SMK N 9 8 1 ketika di survai pustakanya sudah tutup

II. Anggaran khusus untuk perpustakaan

NO. JENIS SEKOLAH ADA ANGGARAN
Ya Tidak

1 MAN 1 1
2 SMA N 5 5
3 SMK N 7 1

III. Apakah sudah menggunakan sistim klasifikasi standar

NO. JENIS SEKOLAH JUMLAH Keterangan
1 MAN 2 Ya
2 SMA N 10 2 sekolah Tidak
3 SMK N 8 1 sekolah Tidak

IV.  Apakah tersedia koleksi pustaka bukab buku
NO. JENIS SEKOLAH JUMLAH Keterangan

1 MAN 2 Ya
2 SMA N 10 2 sekolah Tidak
3 SMK N 8 Ya

V. Apakah memiliki petugas khusus perpustakaan
NO. JENIS SEKOLAH JUMLAH Keterangan

1 MAN 2 Ya
2 SMA N 10 4 sekolah Tidak
3 SMK N 8 1 sekolah Tidak

VI. Apakah petugas tersebut lulusan ilmu perpustakaan
NO. JENIS SEKOLAH JUMLAH Keterangan

1 MAN 2 Ya
2 SMA N 6 Ya
3 SMK N 7 3 sekolah Tidak ilmu perpustakaan

VII. Apakah diterbitkan kartu perpustakaan
NO. JENIS SEKOLAH JUMLAH Keterangan

1 MAN 2 1 : Ya dan 1: Tidak
2 SMA N 10 2 Tidak
3 SMK N 8 ya



VIII. Apakah ada kegiatan rutin peningkatan kunjungan perpustakaan
NO. JENIS SEKOLAH JUMLAH Keterangan

1 MAN 2 1 Tidak
2 SMA N 10 2 tidak
3 SMK N 8 Ya

IX. Apakah ada kegiatan rutin peningkatan minat baca
NO. JENIS SEKOLAH JUMLAH Keterangan

1 MAN 2 1 Tidak
2 SMA N 10 3 tidak
3 SMK N 8 1 Tidak

X. Apakah ada data akurat judul dan eksemplar koleksi perpustakaan
NO. JENIS SEKOLAH JUMLAH Keterangan

1 MAN 2 Ya
2 SMA N 10 1 tidak
3 SMK N 8 1 Tidak

XI. Apakah ada data sirkulasi yang sedang berjalan
NO. JENIS SEKOLAH JUMLAH Keterangan

1 MAN 2 Ya
2 SMA N 10 2 tidak
3 SMK N 8 Ya

XII. Apakah operasional perpustakaan sudah dibantu komputer
NO. JENIS SEKOLAH JUMLAH Keterangan

1 MAN 2 Ya
2 SMA N 10 5 tidak
3 SMK N 8 2 Tidak

XIII. Adakah komputer yang dilayankan kepada pemustaka
NO. JENIS SEKOLAH JUMLAH Keterangan

1 MAN 2 1 Tidak
2 SMA N 10 5 tidak
3 SMK N 8 5 Tidak

XIV. Apakah sudah menggukan sistem automasi berbasis komputer
NO. JENIS SEKOLAH JUMLAH Keterangan

1 MAN 2 1 Tidak
2 SMA N 10 7 tidak
3 SMK N 8 7 Tidak



XV. Sekolah yang sudah menggunakan sistem automasi

NO. Nama Sekolah Nama System Automasi
1 MAN I Pekanbaru SLIMS
2 SMA N I Pekanbaru GRAFOD LIBRARY
3 SMA N 4 Pekanbaru PAS
4 SMA N 10 Pekanbaru SLIMS MERANTI

5
SMK KEHUTANAN 
NEGERI Pekanbaru SLIMS
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